KLASIFIKASI PENERIMAAN BANTUAN LANGSUNG SEMENTARA MASYARAKAT (BLSM) DENGAN METODE C4.5







ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
3.1 Analisis Sistem 
Analisis Sistem adalah penguraian suatu sistem yang utuh ke dalam bagian-
bagian komponen nya yang bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa 
permasalahan, kesempatan, hambatan yang terjadi dan kebutuhan yang 
diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikannya. Berdasarkan pengamatan di 
lapangan, dalam penentuan masyarakat yang menerima BLSM di Kelurahan 
Sembayat Kecamatan Manyar ditentukan oleh setiap ketua RT setempat, dimana 
yang sudah terjadi biasanya tidak objektif karena tidak mengacu pada kriteria 
penerima BLSM itu sendiri, sehingga masih terdapat beberapa keluarga yang 
tidak berhak menerima dana BLSM. 
Kriteria yang dijadikan pedoman untuk menentukan penerima BLSM adalah 
berdasarkan data yang diperoleh dari Kelurahan Sembayat Tengah Kecamatan 
Manyar. Maka dari itu, penentuan pembagian BLSM untuk rumah tangga sasaran 
diperlukan sebuah sistem yang baik agar lebih objektif dalam penentuan 
masyarakat yang berhak menerima dana BLSM, dalam hal ini digunakan sistem 
klasifikasi penerimaan Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM). 
Kriteria yang dijadikan pedoman untuk menentukan penerima BLSM tersebut 
meliputi penghasilan, kondisi rumah, makan/hari, jumlah keluarga dan 
tanggungan anak sekolah. 
Setiap atribut diproses dengan menggunakan metode klasifikasi C4.5 
sehingga sistem mampu mengklasifikasikan masyarakat yang berhak menerima 
BLSM dimana hasilnya untuk mengetahui apakah masyarakat tersebut termasuk 
membantu pihak Kelurahan Pekauman khususnya sekretaris kelurahan dalam 
menentukan masyarakat yang berhak menerima Bantuan Langsung Sementara 
Masyarakat (BLSM) di Kelurahan Sembayat Tengah  Kecamatan Manyar. Sistem 
ini sebelumnya pernah dibuat oleh Gresika Duita untuk tugas akhir dengan judul 






naive bayes studi kasus kelurahan pekauman kecamatan gresik (gresika duita, 
2016). 
 
3.1.1 Hasil Analisis 
Hasil analisis masalah, data yang diperlukan diperoleh dari repository 
Kelurahan Pekauman Kecamatan Gresik. Hasilnya berupa informasi yang dapat 
membantu pihak kelurahan untuk dapat menentukan masyarakat yang berhak 
menerima Bantuan Langsung Sementara Masyarakat (BLSM) di Kelurahan 
Sembayat Tengah Kecamatan Manyar. Dalam sistem ini terdapat 2 (dua) entitas, 
yaitu : 
a. Sekretaris Kelurahan : Pihak yang memasukkan data latih, data uji, 
melakukan proses klasifikasi, serta mengolah master 
data latih dan data uji baru. 
b. Lurah Kelurahan : Pihak yang dapat melihat laporan penentuan 
penerimaan BLSM. 
Sistem yang akan dibangun ini merupakan sistem yang dapat 
mengklasifikasikan masyarakat yang berhak menerima BLSM berdasarkan atribut 
penghasilan, kondisi rumah, makan/hari, jumlah keluarga dan tanggungan anak 
sekolah dengan menerapkan teknik data mining dan metode klasifikasi C4.5. 
Klasifikasi penerimaan BLSM ini akan mengklasifikasikan masyarakat penerima 
BLSM ke dalam 2 kelas, yaitu kelas menerima dan tidak menerima. 
Proses klasifikasi dilakukan dengan menerapkan teknik data mining 
menggunakan metode Decision Tree C4.5. Teknik tersebut menggunakan 201 
data masyarakat yang berhak menerima dan tidak menerima, yang terdiri dari 100 
data  yang menerima dan 61 data yang tidak menerima. Data tersebut diperoleh 
dari kelurahan sembayat tengah, dengan menggunakan variabel penghasilan, 
kondisi rumah, makan/hari, jumlah keluarga dan tanggungan anak sekolah. Proses 






hasil klasifikasi kecenderungan berupa kategori masyarakat menerima dan tidak 
mnerima. Dengan penggunaan metode Decision Tree C4.5 diharapkan sistem 
yang akan dikembangkan mampu memperbaiki hasil akurasi pada penelitian 
sebelumnya sehingga sistem dapat bekerja dengan efektif dalam 
mengklasifikasikan masyarakat menerima dan tidak mnerima. 
Decision Tree (Pohon Keputusan) memiliki kelebihan dapat mengubah fakta 
yang sangat besar menjadi pohon keputusan yang merepresentasikan aturan. 
Aturan dapat dengan mudah dipahami dengan bahasa alami. Decision Tree 
mempunyai beberapa algoritma salah satunya adalah C4.5. Algoritma C4.5 
merupakan algoritma paling popular dibandingkan dengan algoritma lain pada 
kelompok Decision Tree, selain itu algoritma C4.5 memiliki tingkat akurasi yang 
dapat diterima. Algoritma ini selain dapat menangani atribut bertipe kategorikal 
dan juga dapat menangani atribut bertipe numerik. 
Dari hasil analisis, sistem klasifikasi masyarakat yang menerima dan tidak 
menerima BLSM ini harus dapat melakukan : 
1. Sistem dapat melakukan entry data status masyarakat Desa Sembayat 
Tengah Kecamatan Manyar. 
2. Sistem dapat menentukan status masyarakat yang menerima dan tidak 
menerima dengan akurasi yang lebih bagus dari penelitian menggunakan 
metode C4.5 
3. Sistem dapat mengambil kesimpulan dari hasil klasifikasi. 
4. Sistem dapat laporan hasil klasifikasi. 
 3.1.2  Deskripsi Sistem 
Sistem yang dibangun adalah aplikasi sistem klasifikasi penerimaan 
bantuan langsung tunai masyarakat (BLSM) kelurahan sembayat tengah 
kecamatan manyar menggunakan metode Decision Tree C4.5. Sistem 
bertujuan untuk mengimplementasikan hasil pengukuran antropometri 






anak sekolah) pada masyarakat menggunakan aplikasi sistem klasifikasi 
metode Decision Tree C4.5. 
Sistem ini akan menghasilkan nilai keluaran berupa kategori status 
masyarakat yang tergolong ke dalam 2 kelas, yaitu “Menerima” dan “Tidak 
Menerima”. Terdapat beberapa atribut yang dibutuhkan untuk 
mengklasifikasikan penentuan status masyarakat diantaranya: penghasilan, 
kondisi rumah, makan/hari, jumlah keluarga dan tanggungan anak sekolah. 














Gambar 3.1 Flowchart System Pohon Keputusan 
Penjelasan gambar 3.1:  
1. Pertama memasukkan nilai data hasil pengukuran antropometri pada 
atribut (penghasilan, kondisi rumah, makan/hari, jumlah keluarga dan 
tanggungan anak sekolah) yang akan disimpan didalam database. 
Mulai 
Input data antropometry 
Pembentukan pohon keputusan dengan Decision Tree C4.5 












2. Pembuatan pohon keputusan dengan metode Decision Tree C4.5 
berdasarkan data yang sudah disimpan didalam database.  
3. Selanjutnya memasukkan data yang akan diklasifikasi (data uji).  
4. Sistem melakukan klasifikasi data uji dengan menggunakan pohon 
keputusan yang sudah terbentuk pada proses sebelumnya. 
5. Sistem mengeluarkan output klasifikasi. 
Secara umum algoritma C4.5 untuk membangun pohon keputusan adalah 
sebagai berikut : 
1. Pilih atribut sebagai simpul akar. 
2. Buat cabang untuk tiap-tiap nilai. 
3. Bagi kasus dalam cabang. 
4. Ulangi proses untuk setiap cabang sampai semua kasus pada cabang 
memiliki kelas yang sama. 
Untuk memilih atribut sebagai simpul akar (root node) atau simpul dalam 
(internal node), didasarkan pada nilai information gain tertinggi dari atribut-
atribut yang ada. Sebelum perhitungan information gain, akan dilakukan 
perhitungan entropy. Entropy digunakan untuk menentukan node yang akan 
menjadi pemecah data latih  dan untuk mengukur tingkat homogenitas distribusi 
kelas dari sebuah himpunan data (data set). Semakin tinggi tingkat entropy dari 
sebuah data maka semakin homogen distribusi kelas pada data tersebut. Flowchart 
algoritma Decision Tree C4.5 dapat dilihat pada gambar 3.2. 
Berikut aturan IF THEN untuk decision tree pada penjelasan pada gambar 3.2 









Kebutuhan fungsional untuk sistem klasifikasi status gizi balita adalah : 
1.    Sistem Login 
Sistem dapat melakukan validasi login berdasarkan hak akses user 
yang berbeda. Hak akses user pada sistem klasifikasi status gizi 
balita ada 2, yaitu sebagai bidan puskesmas dan Kepala puskesmas.  
2.    Sistem Input Data 
Sistem dapat melakukan input data melalui hak akses user bidan 
puskesmas. Hak akses user tersebut dapat memasukkan data uji 
dan melakukan proses klasifikasi, serta mengolah master data latih 
dan data uji baru. 
3. Sistem Klasifikasi 
Sistem dapat melakukan klasifikasi data uji baru yang diinputkan 
bidan puskesmas berdasarkan data latih yang telah tersimpan di 
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3.1.3 Sumber Data 
Tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah menyiapkan 
data, dimana data diperoleh dari data kepala keluarga Kelurahan Sembayat 
Tengah Kecamatan Manyar. Data yang akan diproses untuk klasifikasi 
penerimaan BLSM adalah data yang didapat dari data Kartu keluarga dan data 
perekonomian kepala keluarga di Kelurahan Sembayat Tengah  yang 
berjumlah 201 kepala keluarga. Sebelum dilakukan proses klasifikasi maka 
data tersebut harus melalui tahap preprocessing. Data pada tabel 3.1 adalah 
data yang diperoleh dari Kelurahan Sembayat Tengah Kecamatan Manyar. 
 
Tabel 3.1 Data Kepala Keluarga Kelurahan Sembayat Tengah 
Nama Field Keterangan 
No KK No Kartu Keluarga 
Nama Nama Kepala Keluarga 
Tanggal Lahir Tanggal Lahir Kepala Keluarga 
Alamat Alamat Kepala Keluarga 
Jenis Kelamin Jenis Kelamin Kepala Keluarga 
Status Status Pernikahan  Kepala Keluarga 
Pendidikan 
Pendidikan (SD, SMA, Sarjana, dll) Kepala 
Keluarga 
Pekerjaan 
Pekerjaan (Buruh harian, Wiraswasta, PNS, dll) 
Kepala Keluarga 
Penghasilan Penghasilan Kepala Keluarga 
Harta Benda Harta Benda Berharga Kepala Keluarga 
Kondisi Rumah Kondisi Rumah Kepala Keluarga 
Makan/hari Makan dalam sehari 
Jumlah Keluarga Jumlah keluarga setiap Kepala Keluarga 
Tanggungan Anak Sekolah Tanggungan Anak Sekolah setiap Kepala Keluarga 
Agama Agama Kepala Keluarga 








3.2 Representasi Model 
Jumlah data yang digunakan sebanyak 201 data dengan kelas “Menerima” 
dan “Tidak Menerima” masing-masing berjumlah 120 dan 81 yang akan dibagi 
menjadi data latih dan data uji. Sedangkan dalam Bab 3 ini penulis menggunakan 
100 data latih dan 20 data uji sebagai contoh perhitungan klasifikasi penerima 
BlSM Data latih berfungsi untuk pembentukan pohon keputusan sedangkan data 
uji adalah data untuk pengujian sistem.  Berikut data yang dijadikan data latih 
seperti pada tabel 3.2. 







M/H JK TS Kelas Asli 



















2 4 2 Terima 
5 Suparman 1500 
Semi 
Permanen 








1 6 4 Terima 
7 









2 5 3 Terima 
9 Nurul Hidayah 900 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 

















M/H JK TS Kelas Asli 
11 
M Makholi 900 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 
12 Nduk Waroh 600 
Semi 
Permanen 










2 4 2 Terima 
15 Hasyim 1600 Permanen 3 4 0 
Tidak 
Terima 




Mukminatus S 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
18 
Supardjo 2000 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 
19 Abdul Faqih 500 Permanen 1 4 2 Terima 
20 Ratmidjo 900 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 














1200 Permanen 2 5 3 Terima 
25 Kamil Subroto 450 
Semi 
Permanen 
1 6 4 Terima 








Edi Suprapto 1200 Permanen 2 5 0 
Tidak 
Terima 
29 Ginah 300 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 











NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
31 Suchaimi 500 Permanen 1 5 3 Terima 
32 Ning Muslimah 600 Permanen 2 8 4 Terima 
33 Muchtar Lutfi 300 Permanen 1 4 2 Terima 
34 
Amirul Anam 500 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
35 
Tofa Mus Rockhim. 
St 
2000 Permanen 3 5 1 
Tidak 
Terima 
36 Moh Zainul Basri 300 
Semi 
Permanen 
1 8 4 Terima 
37 
Muh Mustofa 500 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
38 
Ahmad Khusen 1800 Permanen 3 5 0 
Tidak 
Terima 
39 Siti Zumroh 450 Permanen 1 6 4 Terima 
40 Akhmad Khambali 2900 Permanen 3 5 1 
Tidak 
Terima 




Purwanto 4000 Permanen 3 5 3 
Tidak 
Terima 
43 Didik Rahayu 600 Permanen 1 4 2 Terima 
44 Adi Wuryono 2900 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 
45 Sukirno 4000 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 
46 Syadeyah 600 
Semi 
Permanen 
1 8 4 Terima 
47 Arif Sukhaili 700 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
48 Akhmad Afandi 900 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
49 M Henan F 700 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
50 Ngateni 1500 Permanen 3 5 0 
Tidak 
Terima 
51 Ach Syoleh 450 
Semi 
Permanen 












NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 










3 5 0 
Tidak 
Terima 
54 Ampri Prasetyo 4500 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 
55 Rebo Mujiono 1500 Permanen 3 5 0 
Tidak 
Terima 
56 Imam Sutrisno 600 Permanen 1 5 3 Terima 
57 
















450 Permanen 1 5 3 Terima 
61 Lim 3000 Permanen 3 6 3 
Tidak 
Terima 




2 5 3 Terima 
63 
Misbahul Munir 2500 
Semi 
Permanen 
3 4 0 
Tidak 
Terima 
64 Kaspuri 3000 Permanen 2 3 0 
Tidak 
Terima 
65 Sumar Toib 450 Permanen 1 6 4 Terima 
66 Ning Nafiah 500 Permanen 1 4 2 Terima 
67 




Kastari 1200 Permanen 2 6 0 
Tidak 
Terima 
69 Talim G 1500 Permanen 3 4 0 
Tidak 
Terima 
70 Chuzaimah 500 Permanen 1 3 2 Terima 








Nadi 6000 Permanen 3 4 1 
Tidak 
Terima 









NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
75 Syawal H 1200 Permanen 3 7 0 
Tidak 
Terima 
76 Lukman Hakim 450 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
77 
Ahmad Rudi 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
78 
Asim 2000 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 
79 Yani 500 Permanen 1 7 4 Terima 
80 Sriyem 450 Permanen 1 6 4 Terima 
81 Rahma Hidayati 400 Permanen 1 4 2 Terima 
82 




Muklas 1900 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 
84 Iwan Pambudi 450 
Semi 
Permanen 
1 2 0 Terima 
85 Sriyatun 450 Permanen 1 4 2 Terima 
86 Syamsul Anam 900 Permanen 2 6 4 Terima 
87 
Sugiono, S.Pd 5000 Permanen 3 4 2 
Tidak 
Terima 
88 Suwandi 450 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 
89 Khoirul 4500 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 
90 Nasrip 1500 Permanen 3 5 0 
Tidak 
Terima 
91 Hindun Ningsih 450 
Semi 
Permanen 
1 3 1 Terima 
92 




Nasim 2500 Permanen 3 6 1 
Tidak 
Terima 
94 Ari 1200 
Semi 
Permanen 
2 4 0 
Tidak 
Terima 
95 Romlah 450 Permanen 1 8 4 Terima 
96 Siti Socheyah 450 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 
97 










NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 





3 3 0 
Tidak 
Terima 
99 Tono 1200 Permanen 2 4 0 
Tidak 
Terima 





M/H = Makan / Hari 
JK = Jumlah Keluarga 
TS = Tanggungan Sekolah 
 
Tabel 3.3 Tabel Data Uji Penerima BLSM 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 



















2 4 2 Terima 
5 Suparman 1500 
Semi 
Permanen 








1 6 4 Terima 
7 




Abdul Rochman 800 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
9 Nurul Hidayah 900 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 









NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H Jk TS Kelas Asli 
11 
M Makholi 900 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 
12 Nduk Waroh 600 
Semi 
Permanen 










2 4 2 Terima 
15 Hasyim 1600 Permanen 3 4 0 
Tidak 
Terima 




Mukminatus S 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
18 
Supardjo 2000 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 
19 Abdul Faqih 500 Permanen 1 4 2 Terima 
20 Ratmidjo 900 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
 
Perhitungan decision tree c4.5 ini akan menggunakan data pada tabel 3.1 
(data training). Tabel tersebut akan diubah menjadi sebuah tree.  
Sebelum melakukan perhitungan, berikut akan dijelaskan beberapa ketentuan 
dalam pembentukan tree pada kasus ini. 
 Pemecahan cabang dilakukan secara biner yaitu pemecahan yang hanya 
mempunyai dua nilai yakni ≤ dan >  
 Posisi v yang digunakan pada fitur Penghasilan adalah nilai antara 
{500,2000,3500,500}. 
 Posisi v yang digunakan pada fitur Makan/Hari adalah nilai antara 
{1,2,3}. 
 Posisi v yang digunakan pada fitur Jumlah Keluarga adalah nilai antara 
{2,4,6,8}. 







Langkah pertama adalah memilih atribut yang akan dijadikan akar (root 
node) dengan menghitung nilai gain yang paling tinggi. Sebelumnya yang akan 
dihitung adalah nilai entropy semua data. Perhitungan entropy semua data 
mengacu pada rumus (2.2). Berikut adalah perhitungan entropy semua data 
                       ( )     
  
  










    
                    
Selanjutnya, perhitungan atribut bertipe numerik dihitung pada nilai 
perbandingan yang berbeda, untuk atribut Penghasilan V={500,2000,3500,500}, 
Makan/Hari V={1,2,3}, Jumlah Keluarga V={2,4,6,8} dan Tanggungan Sekolah 
V={0,1,2,3}. Hasil perhitungan atribut Penghasilan disajikan pada tabel 3.4, hasil 
perhitungan atribut Makan/Hari disajikan pada tabel 3.5. Hasil perhitungan setiap 
atribut Jumlah Keluarga  dan Tanggungan Sekolah disajikan pada tabel 3.6 dan 
3.7. 
Tabel 3.4 Hasil perhitungan gain atribut Penghasilan pada node akar 
Penghasilan 
500 2000 3500 5000 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 50 32 18 42 8 25 0 
Terima 27 23 50 0 50 0 24 1 
Jumlah 27 73 82 18 92 8 49 1 
Entropy 0.000 0.899 0.965 0.940 0.995 0.000 1.000 0.000 












Tabel 3.5 Hasil perhitungan gain atribut Makan / Hari pada node akar 
Makan / Hari 
1 2 3 
≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 50 9 41 50 0 
Terima 39 11 50 0 50 0 
Jumlah 39 61 59 41 100 0 
Entropy 0.000 0.681 0.616 0.000 1.000 0.000 
Gain 0.585 0.636 0.000 
  
Tabel 3.6 Hasil perhitungan gain atribut Jumlah Keluarga pada node akar 
Jumlah 
Keluarga 
2 4 6 8 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 1 49 27 23 47 3 49 1 
Terima 1 49 18 32 44        6 50 0 
Jumlah 2 98 45 55 91 9 99 1 
Entropy 1.971 1.981 0.824 0.485 0.999 0.918 1.000 0.000 
Gain 0.024 0.305 0.008 0.010 
 
Tabel 3.7 Hasil perhitungan gain atribut Tanggungan Sekolah pada node akar 
Tanggungan 
Sekolah 
0 1 2 3 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 36 14 27 23 47 3 49 1 
Terima 14 49 18 32 44        6 50 0 
Jumlah 37 63 45 55 91 9 99 1 
Entropy 1.179 1.764 0.824 0.485 0.999 0.918 1.000 0.000 
Gain 0.452 0.551 0.270 0.157 
 
Selanjutnya hitung entropy untuk setiap atribut terhadap kelas, kemudian 







Tabel 3.8 Hasil perhitungan entropy dan gain untuk node akar 
  Jumlah Tidak Terima Terima Entropy Gain 
Total  100 50 50 1,000  
Penghasilan 
 ≤ 500     0,344 
  39 0 27 0,000  
 >500 61 50 23 0.899  
Makan / 
Hari 
     0,636 
≤ 2 59 9 50 0,616  
>2 41 41 0 0,000  
Jumlah 
Keluarga 
     0,024 
≤ 4 45 27 18 0,971  
>4 55 23 32 0,981  
Tanggungan 
Sekolah 
     0,551 
≤1 44 42 2 0,267  
>1 56 8 48 0,592  
 
Hasil yang didapat di tabel 3.8 menunjukkan bahwa gain tertinggi ada di 
atribut tanggungan sekolah, maka tanggungan sekolah dijadikan sebagai node 
akar. Data pada kedua kasus tersebut memiliki kelas yang berbeda, sehingga 
keduanya akan menjadi node seperti ditunjukkan pada gambar 3.3. Pembagian 
























Tabel 3.9 Data pada kasus Tanggungan Sekolah  ≤ 1 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 









Juri. Spd 4500 Permanen 3 4 0 
Tidak 
Terima 
3 Hasyim 1600 Permanen 3 4 0 Terima 
4 Sampan 1450 Permanen 2 3 0 Terima 
5 




Muhammad Yani 1500 Permanen 2 4 0 
Tidak 
Terima 
7 Sukamto, SE. 3000 Permanen 3 6 1 Terima 
8 












Tofa Mus Rockhim. 
St 








Akhmad Khambali 2900 Permanen 3 5 1 
Tidak 
Terima 
14 Ach Ridwan 1500 Permanen 3 2 0 Terima 
15 








































NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
23 
Misbahul Munir 2500 
Semi 
Permanen 




Kaspuri 3000 Permanen 2 3 0 
Tidak 
Terima 
25 Hakim 1500 Permanen 3 5 0 Terima 
26 
Kastari 1200 Permanen 2 6 0 
Tidak 
Terima 
27 Talim G 1500 Permanen 3 4 0 Terima 
28 
































Sapuan 1500 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 



































Selanjutnya, memilih atribut kembali sebagai pemecah cabang pada kasus 
tanggungan sekolah ≤ 1. Untuk atribut data yang bertipe numerik, harus 
ditentukan posisi v yang terbaik untuk pemecahan. Untuk atribut penghasilan 
V={500,2000,3500,5000}, makan / hari V={1,2,3}, jumlah keluarga V={2,4,6,8} 
dan tanggungan sekolah V={0,1,2,3}. Hasil perhitungan atribut usia disajikan 
pada tabel 3.10, hasil perhitungan atribut tanggungan sekolah disajikan pada tabel 
3.11. Hasil perhitungan setiap atribut tanggungan sekolah dan makan / hari 
disajikan pada tabel 3.12 dan 3.13. 
 
Tabel 3.10 Hasil perhitungan gain atribut Penghasilan pada kasus Makan/Hari ≤ 2 
Penghasilan 
500 2000 3500 5000 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 9 8 1 9 0 9 0 
Terima 27 23 50 0 50 0 0 50 
Jumlah 27 32 58 1 49 1 59 0 
Entropy 0.000 0.857 0.579 0.000 0.616 0.000 0.616 0.000 
Gain 0.726 0.664 0.636 0.636 
 
Tabel 3.11 Hasil perhitungan gain atribut Makan / Hari pada kasus Makan /Hari  
≤ 2 
Makan / Hari 
1 2 
≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 10 9 0 
Terima 39 11 50 0 
Jumlah 39 21 59 0 
Entropy 0.000 0.998 0.616 0.000 









Tabel 3.12 Hasil perhitungan gain atribut Jumlah Keluarga kasus Makan /Hari ≤ 2 
Jumlah 
Keluarga 
2 4 6 8 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 9 6 3 9 0 9 0 
Terima 1 49 18 32 44        6 50 0 
Jumlah 1 58 24 35 53 53 59 0 
Entropy 0.000 0.623 0.824 0.485 0.657 0.000 0.616 0.000 
Gain 0.639 0.305 0.008 0.636 
 
Tabel 3.13 Hasil perhitungan gain atribut Jumlah Keluarga kasus Makan /Hari ≤ 2 
Tanggungan 
Sekolah 
0 1 2 3 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 9 0 9 0 9 0 9 0 
Terima 1 49 2 48 18      32 36 14 
Jumlah 10 49 11 48 27     32 45 14 
Entropy 0.469 0.000 0.684 0.000 0.912 0.000 0.722 0.000 
Gain 0.953 0.925 0.752 0.675 
 
Selanjutnya hitung entropy untuk setiap atribut terhadap kelas, kemudian 














Tabel 3.14 Hasil perhitungan entropy dan gain pada kasus Makan / Hari ≤ 2 
  Jumlah Tidak Terima Terima Entropy Gain 
Total  59 9 50 0,616  
Penghasilan 
 ≤ 500     0,726 
  39 0 9 0,000  
 >500 61 27 23 0.857  
Makan / 
Hari 
     0,790 
≤ 1 59 0 39 0,000  
>1 41 10 11 0,998  
Jumlah 
Keluarga 
     0,658 
≤ 4 24 6 18 0,811  
>4 35 3 32 0,422  
Tanggungan 
Sekolah 
     0,953 
≤0 10 9 1 0,469  
>0 49 0 49 0,000  
 
Hasil perhitungan pada tabel 3.14 menunjukkan bahwa Makan/ Hari 
memiliki gain paling tinggi, pembagian cabang pada node ini adalah cabang ≤1 
dengan >1. Pada kasus Makan/Hari ≤2 memiliki kelas yang sama yaitu kurang, 
maka akan menjadi daun. Sedangkan pada atribut Makan/Hari >2. masih memiliki 
kelas yang berbeda. Maka dilakukan perhitungan nilai gain untuk menentukan 




























Tabel 3.15 Data pada kasus Tanggungan Sekolah ≤ 0 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
1 Sampan 1450 Permanen 2 3 0 
Tidak 
Terima 
2 Muhammad Yani 1500 Permanen 2 4 0 
Tidak 
Terima 
3 Edi Suprapto 1200 Permanen 2 5 0 
Tidak 
Terima 
4 Kaspuri 3000 Permanen 2 3 0 
Tidak 
Terima 
5 Kastari 1200 Permanen 2 6 0 
Tidak 
Terima 
6 Iwan Pambudi 450 
Semi 
Permanen 
1 2 0 Terima 
7 Ari 1200 
Semi 
Permanen 
2 4 0 
Tidak 
Terima 
8 Mustofa 1200 Permanen 2 4 0 
Tidak 
Terima 
9 Tono 1200 Permanen 2 4 0 
Tidak 
Terima 




Tabel 3.15 Data pada kasus Tanggungan Sekolah >0 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 



















1 6 4 Terima 
4 Abdul Rochman 800 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
5 Nurul Hidayah 900 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
6 Ismail 900 Permanen 1 5 3 Terima 
7 M Makholi 900 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 
8 Nduk Waroh 600 
Semi 
Permanen 







NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
9 Kartini 600 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 
10 Sumiati 900 
Semi 
Permanen 
2 4 2 Terima 
11 Mukminatus S 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
12 Abdul Faqih 500 Permanen 1 4 2 Terima 
13 Ratmidjo 900 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
14 Nur Saadah 900 Permanen 1 5 3 Terima 
15 Muhammad Djail 1200 Permanen 2 5 3 Terima 
16 Kamil Subroto 450 
Semi 
Permanen 
1 6 4 Terima 
17 Ginah 300 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 
18 Suchaimi 500 Permanen 1 5 3 Terima 
19 Ning Muslimah 600 Permanen 2 8 4 Terima 
20 Muchtar Lutfi 300 Permanen 1 4 2 Terima 
21 Amirul Anam 500 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
22 Moh Zainul Basri 300 
Semi 
Permanen 
1 8 4 Terima 
23 Muh Mustofa 500 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
24 Siti Zumroh 450 Permanen 1 6 4 Terima 
25 Didik Rahayu 600 Permanen 1 4 2 Terima 
26 Syadeyah 600 
Semi 
Permanen 
1 8 4 Terima 
27 Arif Sukhaili 700 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
28 Akhmad Afandi 900 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
29 M Henan F 700 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
30 Ach Syoleh 450 
Semi 
Permanen 








NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
31 Sutarsih 450 
Semi 
Permanen 
1 6 4 Terima 
















2 5 3 Terima 
36 Sumar Toib 450 Permanen 1 6 4 Terima 
37 Ning Nafiah 500 Permanen 1 4 2 Terima 
38 Chuzaimah 500 Permanen 1 3 2 Terima 
39 Lukman Hakim 450 
Semi 
Permanen 
1 5 3 Terima 
40 Ahmad Rudi 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
41 Yani 500 Permanen 1 7 4 Terima 
42 Sriyem 450 Permanen 1 6 4 Terima 
43 Rahma Hidayati 400 Permanen 1 4 2 Terima 
44 Sriyatun 450 Permanen 1 4 2 Terima 
45 Syamsul Anam 900 Permanen 2 6 4 Terima 
46 Suwandi 450 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 
47 Hindun Ningsih 450 
Semi 
Permanen 
1 3 1 Terima 
48 Romlah 450 Permanen 1 8 4 Terima 
49 Siti Socheyah 450 
Semi 
Permanen 
1 4 2 Terima 
 
Tabel 3.16 Data pada kasus Makan / Hari  >2 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 

























NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
5 




Abdul Rochman 800 
Semi 
Permanen 





2 4 2 Terima 
8 








Mukminatus S 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
11 








Sukamto, SE. 3000 Permanen 3 6 1 
Tidak 
Terima 
14 Muhammad Djail 1200 Permanen 2 5 3 Terima 
15 












Senen 1600 Permanen 3 4 0 
Tidak 
Terima 
19 Ning Muslimah 600 Permanen 2 8 4 Terima 
20 
Amirul Anam 500 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
21 
Tofa Mus Rockhim. 
St 

























NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
26 






































2 4 2 Terima 
35 
Lim 3000 Permanen 3 6 3 
Tidak 
Terima 




2 5 3 Terima 
37 
Misbahul Munir 2500 
Semi 
Permanen 













































NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
47 
Ahmad Rudi 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
48 








Muklas 1900 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 
51 Syamsul Anam 900 Permanen 2 6 4 Terima 
52 














































Selanjutnya, memilih atribut kembali sebagai pemecah cabang kasus 
Tanggungan Sekolah > 0 pada tabel 3.15. Untuk atribut data yang bertipe 
numerik, harus ditentukan posisi v yang terbaik untuk pemecahan. Untuk atribut 
penghasilan V={500,2000,3500,5000}, makan / hari V={1,2,}, Jumlah Keluarga 
V={2,4,6,8} dan Tanggungan Sekolah V={0,1,2,3}. Hasil perhitungan atribut usia 
disajikan pada tabel 3.16, hasil perhitungan atribut berat badan disajikan pada 
tabel 3.17. Hasil perhitungan setiap atribut tinggi badan dan lingkar kepala 






Tabel 3.17 Hasil perhitungan gain atribut Penghasilan pada kasus Makan/ Hari> 2 
Penghasilan 
500 2000 3500 5000 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 50 32 18 42 8 49 1 
Terima 1 10 11 0 11 0 11 0 
Jumlah 1 60 43 18 53 8 60 1 
Entropy 0.000 0.650 0.820 0.000 0.737 0.000 0.687 0.000 
Gain 0.610 0.647 0.610 0.588 
 












2 4 6 8 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 1 49 27 23 47 3 49 1 
Terima 0 11 3 8 44      10 1 0 
Jumlah 1 60 30 31 57 4 60 1 
Entropy 0.000 0.687 0.469 0.824 0.670 0.811 0.687 0.000 
Gain 0.588 0.604 0.586 0.588 
 
 
Makan / Hari 
2 3 
≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 9 41 50 0 
Terima 11 0 11 0 
Jumlah 20 41 61 0 
Entropy 0.993 0.000 0.681 0.000 










0 1 2 3 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 36 14 42 8 30 29 50 0 
Terima 0 11 0 11 4      7 9 2 
Jumlah 36 25 42 11 42     19 59 2 
Entropy 0.000 0.990 0.000 0.982 0.523 0.826 0.616 0.000 
Gain 0.753 0.813 0.599 0.636 
 
Selanjutnya hitung entropy untuk setiap atribut terhadap kelas, kemudian 
dihitung gain untuk setiap atribut. Hasilnya, disajikan pada tabel 3.21. 
Tabel 3.21 Hasil perhitungan entropy dan gain pada kasus Makan / Hari > 2 
 
  Jumlah Tidak Terima Terima Entropy Gain 
Total  61 50 11 0,681  
Penghasilan 
 ≤ 2000     0,647 
  43 32 11 0,820  
 >2000 13 18 0 0.000  
Makan / 
Hari 
     0,801 
≤ 2 20 9 11 0,993  
>2 41 41 0 0,000  
Jumlah 
Keluarga 
     0,604 
≤ 4 30 27 3 0,469  
>4 31 23 8 0,824  
Tanggungan 
Sekolah 
     0,813 
≤0 42 42 0 0,000  
>0 19 8 11 0,982  
Hasil perhitungan pada tabel 3.21 menunjukkan bahwa tanggungan sekolah 
memiliki gain paling tinggi, pembagian cabang pada node ini adalah cabang ≤ 0 
dengan > 0. Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.4, ada kasus Makan/ Hari ≤1 
dan > 8 memiliki kelas yang sama yaitu baik dan kurang, maka semua akan 













Gambar 3.4 Hasil pembentukan cabang pada node Tanggungan Sekolah posisi 1 
Tabel 3.22 Data pada kasus Tanggungan Sekolah ≤ 1 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 









Juri. Spd 4500 Permanen 3 4 0 
Tidak 
Terima 
3 Hasyim 1600 Permanen 3 4 0 Terima 
4 Sampan 1450 Permanen 2 3 0 Terima 
5 




Muhammad Yani 1500 Permanen 2 4 0 
Tidak 
Terima 
7 Sukamto, SE. 3000 Permanen 3 6 1 Terima 
8 












Tofa Mus Rockhim. 
St 
































NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 




2900 Permanen 3 5 1 
Tidak 
Terima 
14 Ach Ridwan 1500 Permanen 3 2 0 Terima 
15 



































Misbahul Munir 2500 
Semi 
Permanen 




Kaspuri 3000 Permanen 2 3 0 
Tidak 
Terima 
25 Hakim 1500 Permanen 3 5 0 Terima 
26 
Kastari 1200 Permanen 2 6 0 
Tidak 
Terima 
27 Talim G 1500 Permanen 3 4 0 Terima 
28 





































NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
36 
Sapuan 1500 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 





























Selanjutnya, memilih atribut kembali sebagai pemecah cabang kasus 
Tanggungan sekolah > 1 yang masih menjadi node.. Untuk atribut data yang 
bertipe numerik, harus ditentukan posisi v yang terbaik untuk pemecahan. Untuk 
atribut penghasilan V={500,2000,3500,5000}, Makan/ Hari V={1,2,3}, jumlah 
keluarga V={2,4,8} dan tanggungan sekolah V={0,1}. Hasil perhitungan atribut 
usia disajikan pada tabel 3.23, hasil perhitungan atribut berat badan disajikan pada 
tabel 3.24. Hasil perhitungan setiap atribut jumlah keluarga dan tanggungan 
sekolah disajikan pada tabel 3.25 dan 3.26. 
 
Tabel 3.23 Hasil perhitungan gain atribut Penghasilan pada node akar 
Penghasilan 
500 2000 3500 5000 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 35 26 9 30 5 34 1 
Terima 0 7 5 2 7 0 7 0 
Jumlah 0 42 31 11 37 5 41 1 
Entropy 0.000 0.650 0.637 0.684 0.700 0.000 0.569 0.000 







Tabel 3.24 Hasil perhitungan gain atribut Makan / Hari pada node akar 
Makan / Hari 
1 2 3 
≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 35 8 27 35 0 
Terima 0 7 1 6 7 0 
Jumlah 0 42 9 33 42 0 
Entropy 0.000 0.650 0.503 0.684 1.650 0.000 
Gain 0.727 0.729 0.727 
 
Tabel 3.25 Hasil perhitungan gain atribut Jumlah Keluarga pada node akar 
Jumlah 
Keluarga 
2 4 6 8 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 35 21 14 33 2 35 0 
Terima 1 6 4 3 7        0 7 0 
Jumlah 1 41 25 17 40 2 42 0 
Entropy 1.000 1.601 0.634 0.672 0.669 0.000 0.650 0.000 
Gain 0.754 0.727 0.723 0.727 
 




≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 31 4 35 0 
Terima 5 2 7 0 
Jumlah 36 6 42 0 
Entropy 0.581 0.918 0.650 0.000 










Selanjutnya hitung entropy untuk setiap atribut terhadap kelas, kemudian 
dihitung gain untuk setiap atribut. Hasilnya, disajikan pada tabel 3.27. 
Tabel 3.27 Hasil perhitungan entropy dan gain pada kasus Makan / Hari > 2 
 
  Jumlah Tidak Terima Terima Entropy Gain 
Total  42 35 7 0,650  
Penghasilan 
 ≤ 3500     0,741 
  37 30 7 0,700  
 >3500 5 5 0 0.000  
Makan / 
Hari 
     0,729 
≤ 2 9 8 1 0,503  
>2 33 27 6 0,684  
Jumlah 
Keluarga 
     0,754 
≤ 2 1 0 1 0,000  
>2 41 35 6 0,601  
Tanggungan 
Sekolah 
     0,736 
≤0 36 31 5 0,581  
>0 6 4 2 0,918  
 
Hasil perhitungan pada tabel 3.28 menunjukkan jumlah keluarga  memiliki gain 
paling tinggi, pembagian cabang pada node ini adalah cabang ≤ 2 dengan > 2. 
Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.5. Pembagian datanya disajikan pada 
tabel 3.28 . Gambar 3.5 Hasil pembentukan cabang pada node Tanggungan 


















































1500 Permanen 3 2 0 Terima 
 
Tabel 3.29 Data pada kasus Jumlah Keluarga >2 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 









Juri. Spd 4500 Permanen 3 4 0 
Tidak 
Terima 
3 Hasyim 1600 Permanen 3 4 0 Terima 
4 Sampan 1450 Permanen 2 3 0 Terima 
5 




Muhammad Yani 1500 Permanen 2 4 0 
Tidak 
Terima 
7 Sukamto, SE. 3000 Permanen 3 6 1 Terima 
8 












Tofa Mus Rockhim. 
St 




































NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
18 
















Misbahul Munir 2500 
Semi 
Permanen 




Kaspuri 3000 Permanen 2 3 0 
Tidak 
Terima 
24 Hakim 1500 Permanen 3 5 0 Terima 
25 
Kastari 1200 Permanen 2 6 0 
Tidak 
Terima 
26 Talim G 1500 Permanen 3 4 0 Terima 
27 
































Sapuan 1500 Permanen 3 3 0 
Tidak 
Terima 


















NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 

















Selanjutnya, memilih atribut kembali sebagai pemecah cabang kasus berat 
badan ≤ 7. Untuk atribut data yang bertipe numerik, harus ditentukan posisi v 
yang terbaik untuk pemecahan. Untuk atribut penghasilan 
V={500,200,3500,5000}, makan/hari V={1,2,3}, jumlah keluargaV={4,6,8} dan 
tanggungan sekolah V={1,2,3}. Hasil perhitungan atribut jumlah keluarga 
disajikan pada tabel 3.30, hasil perhitungan atribut Jumlah Keluarga disajikan 
pada tabel 3.31. Hasil perhitungan setiap atribut jumlah keluarga dan tanggungan 
sekolah disajikan pada tabel 3.32 dan 3.33 
Tabel 3.31 Hasil perhitungan gain atribut Jumlah Keluarga pada node akar 
Penghasilan 
500 2000 3500 5000 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 35 26 9 30 5 34 1 
Terima 0 6 4 2 6 0 24 1 
Jumlah 0 41 30 11 36 5 40 1 
Entropy 0.000 0.601 0.567 0.684 0.650 0.000 0.610 0.000 













Tabel 3.32 Hasil perhitungan gain atribut Jumlah Keluarga pada node akar 
Makan / Hari 
1 2 3 
≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 0 35 8 27 35 0 
Terima 0 6 1 5 6 0 
Jumlah 0 41 9 32 41 0 
Entropy 0.000 0.601 0.503 0.625 0.601 0.000 
Gain 0.754 0.755 0.754 
  
Tabel 3.33 Hasil perhitungan gain atribut Jumlah Keluarga pada node akar 
Jumlah 
Keluarga 
4 6 8 
≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 21 14 35 0 35 0 
Terima 3 3 6        0 6 0 
Jumlah 24 14 41 0 41 0 
Entropy 0.544 0.672 0.601 0.000 0.601 0.000 
Gain 0.755 0.754 0.754 
 
 
Tabel 3.34 Hasil perhitungan gain atribut Jumlah Keluarga pada node akar 
Tanggungan 
Sekolah 
0 1 2 3 
≤ >  ≤ >  ≤ >  ≤ >  
Tidak Terima 31 4 35 0 35 0 35 0 
Terima 4 2 6 0 6        0 6 0 
Jumlah 35 6 41 0 41 0 41 0 
Entropy 0.513 0.918 0.601 0.000 0.601 0.000 1.601 0.000 









Selanjutnya hitung entropy untuk setiap atribut terhadap kelas, kemudian 
dihitung gain untuk setiap atribut. Hasilnya, disajikan pada tabel 3.27. 
Tabel 3.35 Hasil perhitungan entropy dan gain pada kasus jumlah keluarga > 2 
 
  Jumlah Tidak Terima Terima Entropy Gain 
Total  41 35 6 0,601  
Penghasilan 
 ≤ 3500     0,766 
  36 30 6 0,650  
 >3500 5 5 0 0.000  
Makan / 
Hari 
     0,755 
≤ 2 9 8 1 0,503  
>2 32 27 5 0,625  
Jumlah 
Keluarga 
     0,755 
≤ 2 24 21 3 0,544  
>2 17 14 3 0,672  
Tanggungan 
Sekolah 
     0,765 
≤0 35 31 4 0,513  
>0 6 4 2 0,918  
 
Hasil perhitungan pada tabel 3.34 menunjukkan bahwa jenis kelamin 
memiliki gain paling tinggi, pembagian cabang pada node ini adalah cabang 
perempuan dan laki-laki. Seperti yang ditunjukkan pada gambar 3.6, ada kasus 
Jenis Kelamin Perempuan dan Laki-laki memiliki kelas yang sama yaitu baik dan 
kurang, maka semua akan menjadi daun. Pembagian datanya disajikan pada tabel 
3.35 dan 3.36. Sedangkan kasus Berat badan > 7 memiliki kelas yang sama yaitu 























Gambar 3.6 Hasil pembentukan cabang pada node Jumlah Keluarga posisi 2 
Tabel 3.29 Data pada kasus Tanggungan Sekolah   >1 
 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 











2 4 2 Terima 
4 
Abdul Rochman 800 
Semi 
Permanen 





2 4 2 Terima 
6 
Mukminatus S 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
7 Muhammad Djail 1200 Permanen 2 5 3 Terima 
8 










































NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
10 
Amirul Anam 500 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
11 







2 4 2 Terima 
13 
Lim 3000 Permanen 3 6 3 
Tidak 
Terima 




2 5 3 Terima 
15 




Ahmad Rudi 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
17 
Djuri 3500 Permanen 3 9 3 
Tidak 
Terima 
18 Syamsul Anam 900 Permanen 2 6 4 Terima 
19 




Tabel 3.30 Data pada kasus Makan/ Hari ≤ 2 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 





2 4 2 Terima 
2 
Abdul Rochman 800 
Semi 
Permanen 





2 4 2 Terima 
4 
Mukminatus S 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
5 Muhammad Djail 1200 Permanen 2 5 3 Terima 
6 Ning Muslimah 600 Permanen 2 8 4 Terima 
7 
Amirul Anam 500 
Semi 
Permanen 





2 4 2 Terima 











NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 
10 
Ahmad Rudi 900 
Semi 
Permanen 
2 5 3 Terima 
11 Syamsul Anam 900 Permanen 2 6 4 Terima 
 
Tabel 3.31 Data pada kasus Makan/ Hari > 2 
NO Nama Lengkap Penghasilan 
Kondisi 
Rumah 
M/H JK TS Kelas Asli 














































Gambar 3.7 Pohon keputusan yang terbentuk 


























Dari pohon keputusan tersebut di convert menjadi aturan rule dan dijadikan 
bentuk aturan IF THEN sebagai berikut: 
1. IF Makan/Hari  ≤ 1 AND Tanggungan Sekolah ≤ 0 THEN Keterangan 
= Tidak Terima 
2. IF Makan/Hari ≤ 1 AND Tanggungan Sekolah >0 AND Tanggungan 
Sekolah ≤1 THEN Keterangan =Tidak Terima 
3. IF Makan/Hari ≤ 1 AND Tanggungan Sekolah >0 AND Tanggungan 
Sekolah >1 THEN Keterangan =Terima 
4. IF Makan/ Hari > 1 AND Tanggungan Sekolah ≤ 0 AND Jumlah 
Keluarga ≤ 2 THEN Keterangan = Terima 
5. IF Makan/ Hari > 1 AND Tanggungan Sekolah ≤ 0 AND Jumlah 
Keluarga >2 THEN Keterangan = Tidak Terima 




3.3 Perancangan Sistem 
Tahapan ini akan membahas mengenai context diagram, data flow diagram, 
perancangan database dan interface aplikasi. 
3.4.1 Context Diagram Sistem 
 







Pada context diagram gambar 3.8 merupakan gambaran sistem secara 
garis besar, dimana terdapat dua entitas luar yang berhubungan dengan sistem, 
yaitu : 
1. Sekretaris Kelurahan Sembayat Tengah merupakan pihak yang 
memasukkan hasil uji lab (data uji) dan melakukan proses klasifikasi, 
serta dapat memanipulasi data hasil uji lab baru dan data latih. 
2. Lurah Kelurahan Sembayat Tengah  merupakan pihak yang dapat melihat 
hasil laporan klasifikasi penerimaan BLSM di Kelurahan Sembayat 
Tengah. 
Berikut ini adalah penjelasan diagram context yang ada diatas : 
Sekretaris memasukkan data hasil uji lab sebagai data uji untuk 
mengklasifikasikan masyarakat yang menerima dan tidak menerima dana 
BLSM. Data uji tersebut diklasifikasikan dalam sistem dengan menggunakan 
metode C4.5 yang dihitung berdasarkan atribut data hasil uji lab yang telah 
diinputkan sekretaris. Atribut data hasil uji lab tersebut digunakan sebagai data 
latih yang terdiri dari penghasilan, kondisi rumah, makan/hari, jumlah keluarga 
dan tanggungan anak sekolah. Sekretaris akan menerima hasil klasifikasi dari 
data uji yang telah diklasifikasikan, sedangkan Lurah akan menerima laporan 
atau daftar hasil klasifikasi penerimaan BLSM di Kelurahan Pekauman yang 











3.4.2 Diagram Berjenjang 
 
Gambar 3.9 Diagram Berjenjang Klasifikasi Penerimaan BLSM 
Diagram berjenjang disajikan pada gambar 3.9. berikut penjelasannya: 
1. Top level : Sistem klasifikasi penerima BLSM di Kelurahan sembayat 
tengah kecamatan manyar. 
2. Level 0 : 1 Manajemen data, merupakan proses pengolahan data   
training atau data yang akan digunakan dalam 
pembentukan pohon keputusan. 
   2 Pembentukan aturan (pohon keputusan) dengan metode 
C4.5, yang didalamnya terdapat tiga proses. 
   3 Pengklasifikasian data uji menggunakan aturan yang 
sudah terbentuk. 
   4 Pembuatan Laporan Hasil Klasifikasi. 
3. Level 1 : 2.1 Pemilihan node sebagai pemecah cabang.  






   2.3 Pengecekan kondisi, yaitu jika masih ada kasus yang 
memiliki kelas yang berbeda maka mengulangi.  




Gambar 3.10 DFD Level 0 
DFD level 0 pada gambar 3.10 menjelaskan aliran data pada sistem. 
Terdapat empat proses didalam sistem tersebut. Proses satu adalah  
managemen data yang diinputkan oleh Sekertaris Kelurahan.  Data 






pembentukan pohon keputusan. Proses dua adalah pembentukan aturan 
(pohon keputusan) yang akan digunakan pada proses pengklasifikasian data 
uji. Hasilnya akan diberikan kepada Sekertaris kelurahan  dan akan 
disimpan dalam hasil klasifikasi. Proses empat adalah pembuatan laporan 
hasil klasifikasi penerima BLSM yang akan diberikan kepada kepala 
Kelurahan dengan mengambil data dari tabel hasil klasifikasi. 




Gambar 3.11 DFD Level 1 proses pembentukan aturan (pohon 
keputusan) 
Proses pembentukan aturan menggunakan metode decision tree c4.5 ini 
memiliki tiga proses didalamnya yaitu, proses pemilihan node yang akan 
dijadikan sebagi pemecah cabang, membagi cabang pada setiap kasus, dan 
proses pengecekan kondisi. Jika ada kasus yang memiliki kelas berbeda, 
maka akan mengulangi pada proses pemilihan node. Hasil dari proses ini 







3.5.2 Perancangan Basis Data 
3.5.1 Entity Realitionship Diagram (ERD) 
 Entity Realitionship Diagram (ERD) merupakan suatu model untuk 
menjelaskan hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar 
data yang mempunyai hubungan antar relasi. 
   
 
Gambar 3.12 Entity Realitionship Diagram (ERD) 
Rancangan tabel ini menjelaskan tabel atau tempat penyimpanan data yang 
digunakan untuk keperluan sistem yang akan dibangun. Berikut adalah rancangan 
dari tabel-tabel yang akan digunakan. 
 Data_training 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data training atau data yang 











 Tabel 3.32 Struktur tabel data training 
No Name_field Type Length Key 
1 Id Int 11 Primary key 
2 Mp_penghasilan Int 11  
3 Mp_makan/hari Int 11  
4 Mp_jumlah_keluarga Varchar 20  
5 Mp_tanggungan_sekolah Varchar 20  
7 Hasil Varchar 20  
 Data_uji 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data pengujian, yaitu untuk 
menguji tingkat akurasi dari pohon keputusan yang terbentuk. Strukturnya 
sama dengan tabel data training dengan ditambahi field hasil prediksi 
seperti pada tabel 3.33. 
    Tabel 3.33 Struktur tabel data uji 
No Name_field Type Length Key 
1 Id Int 11 Primary key 
2 Mp_ penghasilan Int 11  
3 Mp_ makan/hari Int 11  
4 Mp_ jumlah_keluarga Varchar 20  
5 Mp_ tanggungan_sekolah Varchar 20  
7 Hasil_nilai_asli Varchar 20  
8 Hasil_nilai_klasifikasi Varchar 20  
 
 Hasil_prediksi 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data hasil prediksi. 
Strukturnya sama dengan tabel data training namun field keterangan 








    Tabel 3.34 Struktur tabel hasil prediksi 
No Name_field Type Length Key 
1 Id Int 11 Primary key 
2 Mp_penghasilan Int 11  
3 Mp_makan/hari Int 11  
4 Mp_jumlah_keluarga Varchar 20  
5 Mp_tanggungan_sekolah Varchar 20  
7 Hasil Varchar 20  
8 Id_keputusan Int 11 Foreign Key 
 Gain 
Tabel ini merupakan temporary digunakan untuk menampung hasil 
perhitungan gain seperti pada tabel 3.35. 
     Tabel 3.35 Struktur tabel gain 
No Name_field Type Length Key 
1 Id_gain Int 11 Primary key 
2 Node Int 11  
3 Atribut Varchar 40  
4 Gain Double   
5 Id_atribut Int 11 Foreign Key 
 
 t_atribut 
Tabel ini merupakan temporary untuk menyimpan variable yang 











Tabel 3.36 Struktur t_atribut 
No Name_field Type Length Key 
1 id_atribut Int 11 Primary key 
2 Atribut Varchar  20  
3 Gain Double   
4 Id_dtuji Int 11 Foreign Key 
 
 t_user 
Tabel ini digunakan untuk menyimpan data user, baik itu user 
sebagai Petugas TU atau sebagai kepala sekolah seperti pada tabel 3.37 
Tabel 3.37 Struktur t_user 
No Name_field Type Length Key 
1 user_id Int 25 Primary key 
2 Nama Varchar  50  
3 Username Varchar  30  
4 Password Text    
5 Type Char  1  
 t_keputusan 
Tabel ini menampung hasil dari proses pembentukan pohon 
keputusan, yaitu menampung aturan-aturan yang telah terbentuk seperti 
pada tabel 3.38. 
Tabel 3.38 Struktur t_keputusan 
No Field_name Type Length Key 
1 Id Int  11 Primary key 
2 Parent Text    
3 Akar Text    
4 Keputusan Varchar  100  










3.5.3 Perancangan Desain Antar Muka (Interface) 
Tampilan antar muka pengguna sebagai Sekertaris Kelurahan yaitu 
halaman login, home, data latih, data mining, pohon keputusan, klasifikasi, hasil 
klasifikasi dan data user. Sedangkan pengguna sebagai kepala kelurahan adalah 
login, home, pohon keputusan, dan laporan hasil klasifikasi. 
 
 
 Halaman Login (Sekertaris Kelurahan/Kepala Kelurahan) 
Halaman login pada gambar 3.13 dibawah ini bertujuan memberikan hak 












Gambar 3.13 Rancangan Halaman login 
 
 Halaman Utama (Petugas Kelurahan/Kepala Kelurahan) 
Halaman utama seperti pada gambar 3.13 merupakan halaman awal ketika 
sistem dijalankan setelah proses login yang dilakukan oleh Sekertaris Kelurahan. 
Sedangkan pada gambar 3.14 merupakan halaman awal setelah proses login yang 




SISTEM KLASIFIKASI PENERIMAAN BANTUAN LANGSUNG 
SEMENTARA MASYARAKAT (BLSM)  
User             : 



































Gambar 3.15 Rancangan Halaman User Kepala Kelurahan 
 
 Halaman Data Latih (Sekertaris Kelurahan) 
Halaman data latih seperti pada gambar 3.15 merupakan halaman yang 
berfungsi untuk mengolah data latih yang akan digunakan dalam klasifikasi 






Selamat datang di Aplikasi Sistem Klasifikasi  Sistem Penerimaan Bantuan Langsung Sementara 
Masyarakat (BLSM) 
 
 SISTEM PENERIMAAN KLASIFIKASI BANTUAN LANGSUNG 









KLASIFIKASI HASIL DATA USER 







Selamat dating di Aplikasi Sistem Klasifikasi  Sistem Penerimaan Bantuan Langsung Sementara 
Masyarakat (BLSM) 
 
 SISTEM KLASIFIKASI  PENERIMAAN BANTUAN LANGSUNG 












menambah data dengan cara mengimport dari excel. Halaman ini hanya bisa 

















Gambar 3.16 Rancangan Halaman Data Latih 
 Halaman Data Mining (Sekertaris Kelurahan) 
Halaman data mining seperti pada gambar 3.16 merupakan halaman yang 
berfungsi untuk menghitung data latih sehingga terbentuk pohon 
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HASIL Mkn/Hari Jumlah Keluaraga Tanggungan S 






























 Halaman Pohon Keputusan (Sekertaris  Kelurahan /Kepala Kelurahan) 
Halaman pohon keputusan seperti pada gambar 3.17 dan gambar 3.18 
merupakan halaman yang berfungsi untuk menampilkan aturan atau sebuah pohon 
yang terbentuk dari proses hitung mining. Halaman ini bisa diakses oleh 






















HASIL KLASIFIKASI DATA 
USER 





HASIL Mkn/Hari Jumlah Keluarga Tanggungan S 

















































SISTEM KLASIFIKASI  PENERIMAAN BANTUAN LANGSUNG 








HASIL KLASIFIKASI DATA 
USER 

















SISTEM KLASIFIKASI  PENERIMAAN BANTUAN LANGSUNG 








HASIL KLASIFIKASI DATA 
USER 













Halaman ini juga digunakan untuk menguji (uji rule) tingkat akurasi pohon 
keputusan yang terbentuk dari proses hitung mining. Halaman ini hanya bisa 
diakses oleh Sekertaris Kelurahan. Tampilan rancangan halaman uji akurasi dapat 


















Gambar 3.20 Rancangan Halaman Uji Akurasi 
 
 Halaman Klasifikasi (Sekertaris Kelurahan) 
Halaman ini digunakan Sekertaris Kelurahan untuk memasukkan data 
atribut siswa yang akan di klasifikasi. Halaman ini hanya bisa diakses oleh 













SISTEM KLASIFIKASI  PENERIMAAN BANTUAN LANGSUNG 








HASIL KLASIFIKASI DATA 
USER 





HASIL Mkn/Hari Jumlah Keluarga Tanggungan S 























Gambar 3.21 Rancangan Halaman Klasifikasi 
 Tampilan Hasil (Sekertaris Kelurahan/Kepala Kelurahan) 
Halaman hasil ini akan menampilkan daftar hasil klasifikasi dari siswa. 
Halaman ini bisa diakses oleh Sekertaris Kelurahan dan Kepala Kelurahan. 

















Makan / Hari 
Jumlah Keluarga 
Tanggungan Sekolah 
 SISTEM KLASIFIKASI  PENERIMAAN BANTUAN LANGSUNG 









KLASIFIKASI HASIL DATA USER 




















Gambar 3.22 Rancangan Halaman Hasil Klasifikasi 
 Tampilan Data User (Sekertaris Kelurahan) 
Halaman data user ini akan mengolah data pengguna. Halaman ini hanya bisa 
diakses oleh Sekertaris Kelurahan Tampilan rancangan halaman data user dapat 
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Jumlah Keluarga  Tanggungan S 



























Gambar 3.23 Rancangan Halaman Data User 
3.6 Evaluasi Sistem 
Sistem klasifikasi tidak bisa bekerja 100% benar, maka pada bagian ini akan 
mengevaluasi hasil perhitungan klasifikasi. Evaluasi ini menggunakan Confusion 
Matrik yaitu tabel yang digunakan untuk menentukan kinerja suatu model 
klasifikasi. 
Untuk mengukur nilai akurasi yang didapat dari hasil pengujian, 
menggunakan rumus 3.1. Sedangkan untuk mengukur tingkat kesalahannya 
menggunakan rumus 3.2. 
        
                                             
                                   













SISTEM KLASIFIKASI PENERIMAAN BANTUAN LANGSUMG 
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Sensitivitas akan mengukur proporsi positif asli yang dikenali (diprediksi) 
secara benar sebagai positif asli. Rumus perhitungannya menggunakan rumus 3.3. 
Sedangkan spesifisitas akan mengukur proporsi negatif asli yang dikenali 
(diprediksi) secara benar sebagai negatif asli. Rumus perhitungannya 
menggunakan rumus 3.4. 
             
  
     
      
Keterangan:  
TP :  Penerima BLSM kurang yang diprediksi secara benar sebagai kurang 
FN : Penerima BLSM kurang yang diprediksi secara salah sebagai baik 
             
  
     
      
Keterangan:  
TN : Penerima BLSM baik yang diprediksi secara benar sebagai baik 
FP :  Penerima BLSM baik yang diprediksi secara salah sebagai kurang 
Tabel 3.45 merupakan tabel Confusion Matrik yang mengambil nilai dari 
hasil pengujian sistem. 






Kurang TP FN 
















3.7  Kebutuhan Pembuatan Sistem 
1. Kebutuhan Perangkat Keras 
Perangkat keras adalah alat yang digunakan untuk menunjang dalam 
pembuatan sistem. Dalam pembuatan sistem ini perangkat keras yang 
digunakan yaitu laptop dengan spesifikasi : 
a.  Processor Intel Core i3 
b.  RAM 4 GB 
c.  HDD 500 GB 
d.  Monitor 14” 
e.  Mouse 
 
2. Kebutuhan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak adalah program atau aplikasi yang digunakan untuk 
membangun sistem. Perangkat lunak yang dibutuhkan dalam pembuatan 
sistem ini adalah : 
a.  Windows 7 
b.  Web Server : Apache 
c.  Database Server : MySQL 
d.  Bahasa Pemrograman : PHP 
e.  Editor PHP : Edit Plus3 
f.  Aplikasi server : XAMPP 
g.  Browser Internet (HTML 5) 
h. SQLyog Enterprise 
 
3.8   Skenario Pengujian Sistem 
Sebelum membuat sistem klasifikasi kecenderungan penyelesaian study 
menggunakan teknik data mining dengan metode decision tree C4.5 ini, perlu 






pada excel agar sistem dapat berjalan sesuai dengan tujuan pembuatannya. Untuk 
menguji metode klasifikasi ini akan dilakukan 3 kali pengujian.  
Dalam melakukan pengujian digunakan 4 kriteria meliputi : Nilai 
Penghasilan, Makan/Hari , Jumlah Keluarga, Tanggungan Sekolah. Data yang 
digunakan untuk pengujian sistem adalah hasil dari klasifikasi data dari Kelurahan 
Sembayat Tengah Kecamatan Gresik. 
Diharapkan sistem yang dibuat dapat menghasilkan sistem klasifikasi yang 
dapat memberikan informasi yang bermanfaat bagi pihak Kelurhan Sembayat 
dalam menentukan hasil penerima yang akan mendapatkan BLSM. 
1. Pengujian Pertama 
Pengujian pertama dilakukan 1 uji coba menggunakan 100 data, dengan jumlah 
85 data latih dan 15 data uji. Pada uji coba pertama data yang digunakan untuk 
data latih bisa dilihat pada lampiran yaitu data nomor 1-85. Sedangkan data uji 
yang digunakan bisa dilihat pada lampiran yaitu data nomor 85-100. 
2. Pengujian kedua 
Pengujian kedua dilakukan 2 uji coba menggunakan 100 data, dengan jumlah 
60 data latih dan 40 data uji. Pada uji coba pertama data yang digunakan untuk 
data latih bisa dilihat pada lampiran yaitu data nomor 1-70. Sedangkan data uji 
yang digunakan bisa dilihat pada lampiran yaitu data nomor 71-131. 
3. Masing-masing pengujian akan dibandingkan hasil asli dengan dengan hasil 
dari aplikasi menggunakan rumus akurasi.(2.5) 
 
 
